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ABSTRAK 

 

Jerami adalah limbah sisa pemanenan padi yang belum termanfaatkan secara 

optimal. Volume limbah jerami yang luar biasa dan nilai manfaatnya yang rendah oleh 

karena itu pemanfaatan limbah jerami penting untuk dilakukan. Pemanfaatan merujuk pada 

karakteristik jerami atau batang padi, memungkinkan untuk dimanfaatakn dalam bentuk 

serat. Pengabdian merupakan upaya hilisasi hasil riset untuk memberikan manfaat kepada 

petani. Tujuan pengabdian adalah untuk mengolah jerami menjadi bahan produk kerajinan 

dan mebel; desain dan perwujudan produk kerajinan dan mebel berbasis serat jerami; 

perlindungan inovasi produk dan uji pasar, pelatiahan kepada ibu-ibu petani. Pengabdian 

dengan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA). Tahapan kegiatan 

dilakukan melalui observasi dan identifikasi masalah, menyepakati masalah yang akan 

dipecahkan, perencanaan kegiatan, perwujudan atau pelaksanaan kegiatan, pelatihan dan 

pendampingan. Luaran atau target penelitian meliputi desain, prototipe, HKI, produksi skala 

terbatas, pameran sebagai upaya uji pasar. Pemanfaatan jerami sebagai limbah sisa 

pemanenan menjadi produk jadi maupun produk setengah jadi merupakan upaya untuk 

memberdayakan petani untuk pasar lokal sebagai permulaan pasar.  

 

Kata kunci: jerami, pemberdayaan, petani, homeware 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Padi bagi masyarakat agraris seperti di Indonesia adalah tanaman penting sebagai 

penghasil makanan pokok. Padi membuahkan gabah untuk diolah menjadi beras sebagai 

makanan pokok masyarakat Indonesia. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 

sektor pertanian di Indonesia pada tahun 2017 per Mei terdapat sebanyak 39,68 orang atau 

sekitar 31,86% dengan lahan seluas 7.876.565 hektar. Menggunakan estimasi indeks panen 

sebesar 0,5 dalam setiap hektar tanaman padi dapat dihasilkan 3 ton jerami  kering menurut 

Paavilainen dan Torgilson. Ketersediaan  jerami padi di  Indonesia lebih dari 55 juta metrik 

ton setahun. Dari jumlah itu hanya sedikit yang dimanfaatkan, karena sebagian besar dibakar 

setelah proses pemanenan. Estimasi jerami padi yang tidak termanfaatkan sangat besar yakni 

mencapai sekitar 60% (Anonymous, 2003). Sebesar 62% jerami hanya dibakar, 38% 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau untuk kepentingan industri (Situmeang, 2010). 

 Penelitian pendanaan Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi 

Nasional berjudul Pemanfaatan Jerami sebagai Limbah Sisa Pemanenan Padi untuk 

Meningkatkan Pendapatan Para Petani dan Eksport Industri Mebel (Dharsono et al., 2020, 

2021; Sumarno et al., 2019). Kekuatan produk mebel Indonesia dipasar industri adalah pada 

kekayaan dan keunikan bahan bakunya (Budiwiyanto & Sumarno, 2018). Hasil penelitian 

berupa Hak Kekayaan Intelektual, pameran produk, buku, artikel jurnal, dan prototipe. 

Pengabdian ini merupakan upaya hilirisasi hasil penelitian kepada masyarakat terkait 

transfer pengetahuan, keterampilan dan juga pengembangan desain berbasis limbah jerami. 

Adapun mitra pengabdian adalah masyarakat ibu-ibu petani sebagai penghasil limbah 

jerami. Tujuan pengabdian adalah untuk memberdayakan masyarakat petani. Pemberdayaan 

besar masyarakat petani penting diupayakan karena masyarakat petani di Indonesia 

mayoritas adalah masyarakat miskin (Novira et al., 2019). 

 

A. Analisis Situasi. 

Mitra adalah masyarakat petani yang mayoritas adalah masyarakat dengan tingkat 

pendidikan rendah, miskin, pengetahuan, pengalaman dan keterampilam dalam 

mengolah dan memanfaatkan limbah jerami menjadi produk kerajinan yang masih sangat 

rendah. Mitra dimaksud pengabdian dalam hal ini adalah masyarakat ibu-ibu petani yang 

berdomilisi di Kabupaten Boyolali, Kecamantan Simo. Mitra adalah Gapoktan Sejahtera 
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(Gabungan kelompok tani). Anggota kelompok tani berjumlah 85 anggota yang terdiri 

para petani.  

B. Permasahan Mitra. 

Uraian berbagai permasalahan yang dihadapi mitra adalah sebaga berikut: 

1. Sumber Daya Manusia (SDM). 

 Penerima manfaat hasil penelitian adalah masyarakat petani. Masyarakat 

dimaksud mencakup bapak-bapak dan ibu-ibu petani yang terhimpun dalam 

kelompok tani. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu petani untuk memanfaatkan limbah 

jerami menjadi home ware. Pertama, permasalahan umum adalah terkait dengan 

tingkat pendidikan yang rendah dengan sumber daya sebagai upaya hilirisasi. 

Kedua, kemampuan dan keterampilan ibu-ibu dalam memanfaatkan dan mengolah 

limbah jerami menjadi produk kerajinan khususnya home ware yang rendah. 

Ketiga, kemampuan dan keterampilan yang rendah sehingga produk yang 

dihasilkan umumnya kualitasnya juga rendah. Kualitas yang rendah hal ini 

berdampak pada produk yang dihasilkan yang kurang baik dan layak untuk dijual. 

Keempat, referensi produk dan referensi kualitas yang masih rendah. Referensi 

produk yang rendah dan upaya penciptaan produk dengan bentuk-bentuk beraneka 

ragam juga kurang. Kelima, tidak adanya kemampuan akses pasar sebagai upaya 

penjualan hasil pemanfaatan dan pengolahan limbah jerami untuk penciptaan 

produk. 

2. Bahan baku. 

 Jerami sebagai hasil panen pada dasarnya melimpah namun demikian bahan 

belum termanfaatkan, belum diolah, dan juga belum dipilah-pilah. Pergeseran 

pemanenan padi dari manual menjadi dengan mesin sehingga jerami menjadi rusak. 

Rusak dalam hal ini adalah untuk pemanfaatan jerami dengan teknik pilin untuk 

menjadi tali atau tambang. Bahan jerami yang bersifat getas sehingga perlu 

pengolahan atau pemilihan teknik yang tepat untuk pengolahan dan 

pemanfaatanya. Bulu dan daun padi yang kaku dan berbentuk strip sehingga jerami 

menjadi gatal dan tajam. Oleh karena itu diperlukan treathment yang tepat agar 

dapat dimanfaatkan untuk penciptaan produk. 

3. Produk. 

 Pemanfaatan limbah jerami oleh para petani disekitar Kabupaten Boyolali 

secara umum adalah untuk pupuk kandang dan pakan ternak. Pemanfaatan limbah 

jerami untuk produk isian interior masih belum pernah dilakukan pada mitra 
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pengabdian. Pemanfaatan limbah jerami untuk penciptaan produk diantaranya 

adalah sebagai terompet mainan (dremenan), wayang jerami dengan kompleksitas 

rendah, dan sebagai atap gubug. Pemanfaatan limbah jerami untuk produk 

kerajinan maupun homeware berbasis limbah jerami belum dikembangkan. Upaya 

pemanfaatan dan peningkatan nilai ekonomi pada mitra oleh karena itu penting 

untuk diupayakan. 

4. Produksi. 

Pertama, kemampuan produk atau pengolahan limbah jerami menjadi 

produk kerajinan maupun homeware belum dilakukan, dan berkembang 

dilingkungan para petani. Dasar kemampuan produksi adalah anyam dan pilin 

untuk material bambu. Dasar kemampuan produksi tersebut selanjutnya yang akan 

dikembangkan untuk penciptaan produk. Keterbatasan waktu dan alat sehingga 

menjadikan produksi dilingkungan petani dalam penciptaan produk juga menjadi 

rendah. Kedua, cara kerja manual menjadikan produksi tidak efektif dan efisien 

juga kualitas dan kuantitas yang dihasilkan tidak maksimal. Kondisi ini sehigga 

produk yang dihasilkan tidak langsung dapat diterima oleh pasar. 

5. Proses Produksi. 

Proses produksi untuk memanfaatkan limbah jerami berkait dengan 

permasalahn yang dihadapi mitra mencakup. Pertama, pembahanan bahwa limbah 

jerami melimpah namun dmeikian belum dilakukan pembersihan dan pemilahan 

untuk pemanfaatanya. Kedua, pengolahan terkait dengan pemilinan untuk 

menghasilkan tali atau tambang adalah dilakukan dengan proses pemilinan. Proses 

pemilinan untuk menghasilkan tali atau tambang teknik yang cukup familiar bagi 

mitra adalah teknik mlintir, mruntu dan nambang (Sumarno et al., 2021). Pada 

mitra teknik pemilinan untuk emnjadi tambang atau tali namun demikian belum 

berkembang sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan. Ketiga, pasca 

dihasilkan tali atau tambang untuk pemanfaatanya menjadi produk kerajinan atau 

homeware, mitra atau petani belum pernah dilakukan. Oleh karena itu diperlukan 

pelatihan dan pendampingan terkiat dengan referensi produk untuk memperkaya 

khasanah pengetahuan produk, dan cara pengerhaanya.  Keempat, minimnya mesin 

produksi untuk pengerjaan bahan baku ranting sehingga banyak pekerjaan yang 

dikerjakan secara manual sehingga kualitas dan kuantitas produksi kurang 

maksimal. Kelima, pengetahuan berbagai teknik pengerjaan dan konstruksi 

sehingga berdampak kualitas produk yang kurang baik. Keenam, proses perakitan 
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dan juga proses lainnya dengan minimnya alat bantu atau mesin produksi sehingga 

banyak ditemukan produk dengan kekuatan dan stabilitas yang rendah. Ketujuh, 

tahap finisning belum menerapkan finishing ramah lingkungan dengan water base 

dan keengganan para pekerja menggunakan alat keselamatan dan kesehatan kerja 

(Iensufiie, 2011).   

6. Pasar. 

Penciptaan produk berbasis limbah jerami yang belum dilakukan oleh 

petani sehingga pengetahuan, pengalaman tentang pasar produk berbasis limbah 

jerami juga belum ada. Referensi dan jaringan pasar oleh karena itu perlunya 

dikenalkan dengan perusahaan, marketing, dinas, pemerintah atau para pihak yang 

terkait. Penciptaan dan pelatihan produk homeware untuk para petani segmentasi 

pasaranya oleh karena itu adalah untuk pasar lokal. Segmentasi untuk pasar lokal 

dikarenakan produk yang akan dihasilkan kualitas dan kapasitas masih terbatas. 

Oleh karena itu pemanfataan limbah jerami sebagai homeware sebagai produk baru 

berkait dengan peluang ekonomi dan pasarnya memerlukan promosi, pemasaran 

sebagai upaya penjualan.  

Permasalahan aspek pasar akhir-akhir ini adalah dengan pemasaran on-line, 

pemasaran on-line memiliki kelemahan dimana tidak dapat berinterkasi langsung 

dengan calon pembeli karena tidak dapat menyaksikan dan merasakan langsung 

terkait dengan sifat dan tekstur yang akan dibeli. Hal ini penting dilakukan 

pelatihan dan pendampingan agar produk dapat diserap oleh pasar.  

 Permasalahan mitra sebagaimana diuraikan diatas adalah secara makro menyangkut 

berbagai aspek. Pertimbangan waktu, biaya dan skala prioritas, persoalan yang akan 

dipecahkan dan disepakati bersama UKM Mitra adalah aspek desain dan sebagian dari 

pelatihan atau proses produksi. 
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BAB II 

METODOLOGI 

A. Solusi yang Ditawarkan. 

1). Metode pendekatan. 

Pengabdian secara umum dilaksanakan dengan menggunakan metode 

Participatory Rural Appraisal (PRA) upaya pemberdayaan masyarakat. Lingkup PRA 

dapat mencakup berbagai aspek namun demikian pada kegiatan ini lebih kepada aspek 

ekonomi para petani padi. Partisipasi mitra dan tim pengabdian dalam pelaksanaan 

kegiatan dengan kegiatan yang bersifat top down dan bottop up menekankan pada 

pelajaran dan tindakan secara partisipatoris atau juga disebut (PLA) Participatory 

Learning and Action (Muhsin et al., 2018). Pelaksanaan kegiatan secara garis besar 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan. 

Uraian kegiatan berdasarkan tahapanya adalah sebagai berikut. 

2). Tahapan pemecahan masalah. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilaksanakan melalui tahap-tahap sebagai 

berikut dibawah:  

- Pertama adalah observasi untuk identifikasi potensi menyangkut jerami dan 

pemanfaatannya. Bersama mitra selanjutnya mensepakati permasalahan yang 

akan dipecahkan dan bersifat mendesak. Hal ini agar pelatihan dan penciptaan 

prduk menjadi tepat sasaran. 

- Perancangan kegiatan menyangkut metode, bahan, alat dan perlengkapan yang 

diperlukan dan yang penting adalah terkait dengan estimasi waktu.  

- Perwujudan, penerapan dan pelaksanaan kegiatan bersama dengan mitra 

pengabdian.  

- Pelatihan sebagai upaya transfer pengetahuan, keterampilan, hilisasi hasil 

penelitian dan peluang ekonomi dari hasil pelatihan. 

3). Partisipasi mitra. 

Partisi Mitra dalam kegiatan ini berperan aktif sejak dari observasi, penentuan 

prioritas permasalahan, penyusunan ajuan kegiatan dan partisipasi dalam bentuk 

inkind demi terlaksananya usulan kegiatan. Partisipasi mitra bersifat in-kind adalah 
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pemanfataan ruang rapat dan koordinasi, workshop, pengadaan bahan, dan 

kelengkapan produksi yang tidak tercantum dalam usulan pengadaan. 

 

 

B. Target / luaran. 

1) Hasil yang akan dicapai. 

Hasil yang akan dicapai merupakan tindak lanjut hasil penelitian berbasis 

limbah jerami. Hasil yang akan dicapai mencakup peningkatan keterampilan dan 

produk home ware. Peningkatan keterampilan adalah terkiat dengan kemampuan 

memanfaatkan limbah jerami menjadi produk home ware. Jenis keterampilan yang 

akan ditransfer adalah: 

a. Kemampuan memilin jerami menjadi tambang secara manual. 

b. Kemampuan memilin jerami menjadi tambang secara masinal. 

c. Kemampuan menganyam jerami menjdi produk homeware. 

d. Kemampuan finishing. 

 

Gambaran IPTEKS sebagai luaran produk yang akan dihasilkan terbagi 

menjadi dua kategori yakni produk hasil riset dan kategori pengembangan desain 

produk pengembangan. Produk hasil riset dimaksud meliputi: 

a. wadah buah,  

b. box  

c. keset. 

 

 

Gambar 1: Produk-produk home ware berbasis limbah jerami hasil penelitian. 

Sumber: (Dharsono et al., 2021) 

 

Kategori pengembangan produk merujuk pada kemampuan dan keterampilan 

ibu-ibu, baik keterampilan yang telah dimiliki maupun keterampilan yang telah 
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dikembangkan. Produk yang akan dihasilkan mengarah pada produksi masal dan 

produk yang dimungkinkan untuk bisa diserap untuk pasar lokal. Beberapa jenis 

produk dimaksud adalah: 

 

a. keset. 

b. tatakan perabot dapur. 

c. dan planter box. 

Karakteristik bahan baku merupakan keunggulan dan keunikan produk 

dibanding produk lainnya. Kekayaan bahan baku dan eksotika bahan akan menjadi 

tidak bernilai dan daya saingnya rendah tanpa didukung inovasi dan teknologi 

produksi dalam pengolahan bahan baku. Berikut dibawah adalah masalah dan 

solusi yang ditawarkan dan luaran yang dijanjikan yang besifat kuantitatif. 

Masalah Solusi Luaran Kuantitas/Kualitas 

Luaran kegiatan untuk mitra. 

Rendahnya 

kemampuan 

memanfaatkan 

dan mengolah 

limbah jerami 

Hilirisais hasil 

riset 

Pelatihan 

produksi, 

publikasi 

media masa. 

materi 

pelatihan 

Bertambahnya 

varian produk. 

Pengembangan 

produk 

Produksi 

terbatas. 

3 produk 

homeware. 

 

Belum adanya 

pemanfaatan 

produk 

berbasis 

limbah jerami 

Pengembangan 

desain 

Desain, 

prototipe, 

HKI kategori 

Desain 

Industri. 

3 desain,  

3 prototipe,  

2 HKI 

Desain 

Industri. 

 

Belum adanya 

nilai tambah 

limbah jerami 

menjadi 

produk 

kerajinan 

pemasaran 

produk 

homeware 

berbasis 

limbah jerami. 

pameran dan 

pemasaran 

melalui 

media on 

line. 

pameran 

nasional dan 

media 

pemasaran 

online. 

 

Luaran kegiatan akademik. 

1. Luaran berupa 3 buah desain. 

2. Usulan HKI Desain Industri  

3. Presentasi hasil pengabdian 

4. Publikasi di media masa 

5. Artikel di jurnal pengabdian pada masyarakat 

6. Pameran produk 
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BAB III 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

 Padi tumbuh menyebar diberbagai belahan dunia utamanya di daerah tropik dan 

subtropik seperti di Asia, Afrika, Amerika dan Australia. Padi merupakan tanaman yang 

tergolong dalam marga Oryza yang mempunyai ±25 jenis yang tersebar diberbagai wilayah 

didunia. Padi yang cocok hidup di daerah tropis adalah padi indica, sedangkan untuk daerah 

subtropis yakni padi Japonica (Aak, 1995). Menurut Tjitrosoepomo 2004, klasifikasi 

tanaman padi adalah sebagai berikut.  

- Regnum : Plantae  

- Divisio : Spermatophyta  

- Sub Divisio: Angiospermae  

- Classis : Monocotyledoneae  

- Ordo : Poales  

- Familia : Graminae  

- Genus : Oryza  

- Species : Oryza sativa L. 

 Riset dan pengembangan dibidang pertanian sehingga varietas tanaman padi kini 

berkembang menjadi sangat banyak jenisnya. Perlu diketahui bahwa bagian vegetatif 

tanaman padi meliputi akar, batang, dan daun, sedangkan bagian generatif berupa malai dari 

bulir-bulir padi (Kuswanto, 2007). 

 Padi termasuk dalam familia Graminae batangnya beruas. Batang padi berbentuk 

bulat, berongga, dan beruas. Ruas batang merupakan pemisah buku pada batang padi. 

Panjangnya buku dari ujung bawah hingga keatas berbeda-beda. Panjang buku pada bagian 

bawah cenderung lebih pendek, kemudian semakin ketas semakin panjang. Ruas yang 

terpendek terdapat pada pangkal batang dan ruas kedua, ketiga, dan seterusnya lebih panjang 

dari pada ruas yang didahuluinya. Jarak antar buku pada bagain bawah yang lebih pendek 

sehingga batang padi bersifat lebih keras. 

  Batang padi diselimuti daun yang tumbuh pada ruas batang. Daun tumbuh 

disepanjang ruas batang hingga buku bagian paling atas. Pada buku bagian ujung dari daun 

pelepah memperlihatkan percabangan dimana cabang yang terpendek menjadi ligula (lidah 
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daun) dan bagian yang terpanjang dan terbesar menjadi daun kelopak yang memiliki bagian 

auricle pada sebelah kiri dan kanan. Daun kelopak yang terpanjang dan membalut ruas yang 

paling atas dari batang disebut daun bendera (Fitri, 2009).  

  

Gambar 1: Morfologi tanaman padi. 

 Jerami adalah untuk menyebut batang padi yang telah dipotong dan dirontokkan atau 

dipisahkan dengan bulir padi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2014), produksi padi 

di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 70,83 juta ton gabah kering giling (GKG), sedangkan 

produksi jerami padi yang dihasilkan dapat mencapai 50% dari produksi gabah kering panen 

atau sekitar 35,46 juta ton. Volume atau jumlah yang dihasilkan sangat besar Indonesia 

bahkan menempati urutan ketiga sebagai negara terbesar ketiga di dunia penghasil padi 

sebesar 64 juta metrik ton/ tahun (Purwandaru, 2013). 

 Penelitian sebelumnya melakukan eksperimen pemanfaatan jerami untuk menjadi 

tali. Aplikasi pemanfaatan tali telah diterapkan untuk berbagai produk kerajinan. Pada 

pengabdian ini .... 

1. Perencanaan kegiatan. 

Perencanaan kegiatan dilakukan untuk merencanakan pelaksanan kegiatan dan 

memprediksi segala kemungkinnan bagi terselenggaranya kegiatan pengabdian. 

Pertimbangan-pertimbangan dalam perencanaan kegiatan mencakup sumber daya 

yang diperlukan, bahan, alat, mitra, tempat, waktu dan pelaksanaan kegiatan. Mitra 

atau sasaran kegiatan adalah ibu-ibu PKK khususnya Dasawisma Mentari RT 11, RW 

02, Desa Temon, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. Pelaksanaan kegiatan 
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direncakan dirumah ibu Rina Suprihatini selaku ketua Dasawisma. Pelaksanaan 

kegiatan pelatihan direncakan pada hari Sabtu tanggal 23 September 2023 dan hari 

Minggu tanggal 30 September 2023. Perancangan kegiatan sumber daya, bahan, alat 

yang diperlukan demi terlaksananya kegiatan. 

2. Persiapan pengadan bahan dan alat. 

Kegiatan dapat terlaksana salah satu diantaranya dikarenakan adanya bahan dan 

perlengkapan yang diperlukan. Adapun bahan dimaksud adalah triplek, jerami yang 

telah dipilin menjadi tali. Peralatan yang diperlukan untuk pengerjaan atau produksi 

yakni gunting, gergaji, lem, paku. 

 

Gambar X: Peralatan untuk pelatihan. 

 

Gambar X: Gulungan tali jerami. 
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Gambar X: Bahan dan komponen pelatihan. 

 

3. Koordinasi dengan mitra. 

Koordinasi dengan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 9 September 2023. 

Koordinasi dilakukan untuk mendiskusikan dan menyepakati katentuan, waktu 

pelaksanaan, tempat pelaksanaan, dan perlengkapan yang dibutuhkan dan 

penyampaian produk yang akan dibuat selama kegiatan pelatihan. 

 

Gambar X: Koordinasi dengan ibu-ibu PKK. 
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4. Desain produk homeware. 

  Mengingat peserta pelatihan adalah seluruh ibu-ibu anggota dasawisma 

dimana usia, pendidikan pekerjaan dan pengalamanya yang berbeda. Oleh karena itu 

desain yang akan diterapkan adalah desain yang memungkinkan untuk dapat 

dikerjakan oleh ibu-ibu dasawisma. Mayoritas profesi ibu-ibu dasawisma adalah 

petani dan sebagian buruh, dengan literasi desain, keterampilan dan pengetahuan 

kualitas produk sangat terbatas. 

Desain homeware berbasis tali jerami harus disesuaikan dengan kapasitas peserta 

pelatihan. Desain yang dipilih adalah desain dengan kompleksitas dan tingkat 

kerapihannya yang rendah, desain sehingga memungkinkan untuk dapat dikerjakan 

oleh ibu-ibu dasawisma. Kapasitas produksi merujuk pada kualitas, jenis produk 

berdampak pada segmen pasar yang akan dibidik.  

 

Gambar X: Jumlah konsumen berdasarkan segmentasi pasar. 

   

  Desain dengan kualitas produk yang rendah tepatnya adalah untuk segmen 

pasarn pasar low end market. Keterampilan rendah sehingga segmen produk adalah 

untuk kalangan masyarakat umum dengan pangsa pasar ekonomi kebawah, yang 

terjangkau oleh masyarakat umum. Kelebihan segmen ini dimana jumlahnya yang 

sangat besar, hal ini sehingga menjadi suatu potensi yang tidak bisa diabaikan. 

  Desain yang akan diintroduksikan sebagai permulai pendampingan 

masyarakat adalah desain kerajinan yang dekat mereka, terjangkau dan dapat 

diproduksi. Desain yang akan dikembangkan adalah keset, tatakan panci atau ketel 

dan besek (kemasan makanan). 

Keset 

 

Tatakan panci. 
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  Tatakan panci atau alas berfungsi sebagai alas panci, ketel untuk rebus atau 

masak. Alas panci berfungsi untuk mengamankan terhadap panas, gosong atau 

kebakaran akibat terjadinya kontak antara panci yang dalam keadaan panas dengan 

media dibawahnya. Perlindungan terhadap alas atau media dibawahnya untuk 

mengamankan atau agar tidak terjadi kerusakan. Alas panci yang umum beredar 

dipasaran terbuat dari kain maupun bahan alam lainnya yang tahan terhadap panas. 

 

Gambar X: Tatakan panci dengan bahan tali jerami. 

Besek. 

  Besek (Jawa) adalah box untuk membawa makanan maupun barang lainnya 

yang terbuat dari bahan bambu. Besek umumnya adalah sebagai wadah nasi kenduri, 

hajatan, ulang tahun, maupun acara lainnya. Besek bambu berbentuk kubus atau 

persegi yang terdiri dari wadah dan tutup. Besek sebagai kerajinan tradisional sebagai 

warisan kekayaan budaya bangsa namun menghadapi berbagai tantangan. Tantangan 

yang dihadapi adalah terkiat keberlangsunganya, yakni menyangkut bahan baku dan 

keterampilan anyam bambu masyarakat menjadi besek. Bambu sebagai bahan utama 

mengalami kelangkaan karena penebangan yang tidak terkendali, dimana masa panen 

dan masa pakai produk yang tidak seimbang. Kedua, kesadaran menanam kembali 

bambu sehingga keberlangsungan tanaman bambu menjadi terancam. Persoalan 

selanjutnya adalah munculnya besek sebagai wadah untuk membawa makanan 



18 
 

muncul berbagai produk sejenis dengan bahan seperti kardus, plastik, maupun 

streofoam. Problem lingkungan.... 

  Keterampilan....  

   

  

 

Gambar X: Besek dengan bahan anyam bambu, kertas, plastik dan stereofoam. 

 

Desain. 

Besek sejak zaman dahulu hingga saat ini model dan bentuknya tidak pernah 

berkembang, monoton. 

a) sketsa. 

Gambar kasar sebagai media eksplorasi ide. 

b) Gambar desain. 

c) Pembuatan cetakan. 

 



19 
 

 

 

d) Pembuatan prototipe.  

Prototipe sebagai perwujudan desain xxxxxx. 

Prototipe sekaligus berfungsi sebagai sampel produk, sebagai acuan para 

peserta pelatihan. 

 

5. Pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

Pelatihan pertama. 

Waktu pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan menjadi tiga periode meliputi pengenalan dan pelatihan, 

praktik produksi lanjutan, dan produksi terbatas. 

Pengenalan 

- Materi:  

Pengantar berisi materi umum bahan mencakup pengetahuan cara pembuatan tali 

jerami, ukuran diameter, tekstur, kekuatan dan warna jerami. Pengenalan alat yang 

diperlukan yakni tool kids untuk memotong dan merapikan. Pengenalan tahap 

assemblyng, yakni merakit beberapa komponen untuk distukan menjadi produk. 

Bahan dan komponen yang dirakit meliputi tali jerami dan kerangka besek. Pasca 

perakitan adalah perapiahan dan fixsasi dengan cara merapatkan, mengencangkan 

kemudian dilem dan dipotong. Berikut diabwah adalah susuasana pelatihan. 
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Gambar X: Pelatihan pemanfaatan tali jerami menajdi besek. 

 

  Dilanjutkan dengan merapikan dengan merapatkan anyaman, membersihkan 

serabut (nggratili) dengan gunting atau potong kuku. Perapihan dilakukan agar 

kotoran-kotoran tidak rontok dan mengilangkan sisi-sisi tajam yang diakibatkan ujung 

jerami yang kurang terlilit secara sempurna. 

Pengenalan finishing. alat, tahapan produksi, pengenalan produk. 

Praktik lanjutan. 
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Pelatihan lanjutan. 
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Foto bersama setelah selesai sesi pelatihan. 
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Materi Presentasi Hasil PKM Tematik. 
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Artikel Ilmiah. 
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2. Evaluasi keberlanjutan kegiatan. 

 Upaya pemanfaatan jerami menjadi produk home ware, diantaranya adalah untuk 

homeware. Sebelum didesain menjadi produk homeware batang jerami perlu diolah agar 

menjadi bahan setengah jadi. Upaya pengolahan diantaranya adalah dengan dipilin agar 

menjadi tali. 
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